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ABSTRAK

AFRILIAN SAHAL M, 2011. Alat Otomatisas Kran Dan Pemanas Air
Dispenser Berbasis Mikrokontroler ATMega8535.

Skripsi, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknikj\ersitas Brawijaya.
Dosen Pembimbing : Ir. M Julius St., MS. dan Mochsad Rif'an, ST., MT.

Pada saat inidispenser yang ada pada umumnya mempunyai fungsi dan
prinsip kerja alat yang masih manual khususnya aaa air. Melihat kekurangan
tersebut, menjadikan kekurangan itu sebagai das@mdmengembangkan sistem
kerja dispenser yang akan dibuat. Dalam proyekrakhakan memperbaharui sistem
manual kran aliran air menjadi sistem otomatisirgga dalam pengambilan air tidak
perlu menekan kran, hanya menombol menu yang aalka mir akan keluar dengan
sendiri.

Proses otomatisasi pengambilan air terjadi padamaagatur volume dan
suhu air menggunakan tombol push button, dimana dada menu, yaitu menu
volume dan menu suhu. Pada saat tombol tersebsetdnaka akan memberikan
sinyal input pada mikrokontroler, oleh mikrokongokinyal tersebut diproses untuk
mengaktifkan kran solenoid sehingga air dapat kedleagan volume dan presentase
suhu yang diinginkan. Sistem pengontrol dari alatmenggunakan mikrokontroler
ATMega 8535 sebagai pemroses data dan sebagai daguinikrokontroler berupa
tombol yaitu tombol volume dan tombol suhu. sedangknit/bagian yang akan
dikontrol adalah kran air dan pemanas (heater).

Dengan adanya alat ini diharapkan para penggunagadenmudah
menggunakan dispenser dengan mengeluarkan airisésogan keinginan dan
takaran yang sudah disesuaikédat yang dirancang mampu mengeluarkan air
panas dan biasa sesuai dengan volume yang diimgiaktara 100 ml, 150
ml,...,...500 ml dengan kesalahan rata-rata 4,2 %.

KATA KUNCI : Dispenser, Sensor Suhu, Volume, Mikrokontroler ATMEGA8535.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Balakang

Di jaman yang semakin maju sekarang ini, persairtjaantara produsen
penghasil barang kebutuhan manusia semakin ke#déh Satu contoh, yaitu
perusahaan yang memproduksi alat-alat kebutuharahrutangga, karena kini
banyak dijual peralatan rumah tangga yang menawal&unggulan yang
berbeda beda dari tiap produsen panghasil barasgbig. Banyak cara yang
ditempuh produsen pembuat alat-alat rumah tangdamdamenarik minat
masyarakat, seperti memperkenalkan alat baru yehgrbada sebelumnya atau
mengembangkan sistem kerja alat yang telah addetghrbaik lagi. Secara tidak
langsung dengan adanya persaingan antar produsemgs#l peralatan rumah
tangga kemajuan teknologi juga akan berkembangrfgda alat yang akan
dikembangkan pada proyek akhir ini berupa alat tut@gga yang kini telah

banyak dipasarkan yaitlispenser.

Dispenser yang ada sekarang umumnya mempunyai fungsi dasiprin
kerja alat yang masih manual khususnya pada kranMalihat kekurangan
tersebut, menjadikan kekurangan itu sebagai dadamdmengembangkan sistem
kerja dispenser yang akandibuat. Dalam proyek akhir ini akan memperbaharui
sistem manual kran aliran air menjadi sistem ot@nasehingga dalam
pengambilan air tidak perlu menekan kran, hanyaamdaol menu yang ada,
maka air akan keluar dengan sendiri.Serta yangau@halah sistem pengaturan
volume air yang akan dikeluarkan, dimana dengangau@makan solenoid valve,
mengatur berapa besar volume air yang akan di #k&lnalengan begitu jumlah
air yang d keluarkan akan tepat tidak akan kuraag berlebihan.

Proses otomatisasi pengambilan air terjadi padansaagatur volume dan
suhu air menggunakan push buttdimana ada dua menu, yaitu menu volume
dan menu suhu. Pada saat tersebut di set makarakaberikan sinyal input pada
mikrokontroler, oleh mikrokontroler sinyal terseldiproses untuk mengaktifkan
kran solenoid sehingga air dapat keluar dengamweldan presentase suhu yang

diinginkan. Sistem pengontrol dari alat ini mengaken mikrokontroler AVR
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1.2,  Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang, rumusamalatasyang dapat
diambil secara umum yaitu bagaimana merancang agglotomatisasi kran dan
pemanas air paddispenser berbasis mikrokontroler. Rumusan masalah secara

khusus tersebut dijabarkan sebagai berikut :

a) Bagaimana merancang dan membuat sistem pemanas air

otomatis padalispenser?

b) Bagaimana merancang dan menentukan volume air pada

dispenser.

c) Bagaimana merancang dan membuat rangkiaiput (berupa
tombol suhu, volume dan sensor suhu), rangkaian unit proses
(minimum sistem dari mikrokontroler AVR ATMega 8538an
rangkaianout put (LCD, driver kran solenoid dan driver
pemanas) paddispenser?

d) Bagaimana merancang dan membHuisiing program kerja alat
yang akan dijalankan oleh mikrokontroler AVR ATMeg8a35

untuk mengontrol sistem?

1.3. Ruang Lingkup

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskaasdmaka diberikan

batasan masalah sebagai berikut :

a) Suhu panas yang digunakan standart sesuai derajadi sdenser)

pada umumnya.

b) Sistem otomatisasi dispenser ini ~menggunakan AVR
ATMega8535.
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c) Sistem otomatisasi dispenser ini menggunakan Koisipss panas
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dan air dingin yang dicampur dalam l1bejana denganemtukan

volume air dalam bejana serta mengatur keluarmyaaalui kran.
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d) Komposisi dan volume air pada sistem ini menggunatliaer
yang memungkinkan terdapat kesalahan-kesalahan&aie yang
keluar melalui kran berdasarkan volume air padaorgadlan

gravitasi.

1.4. Tujuan
Tujuan peneletian ini adalah merancang otomatlgasi dan pemanas air
pada dispenser berbasis mikrokontroler AVR ATMe§83 Sedangkan tujuan

perancangan proyek akhir secara khusus adalahaddsatkut :

a) Merancang dan membuat sistem pemanas air otomaii® p

dispenser.

b) Merancang dan menentukan volume air pada dispenser.

c) Merancang dan membuat rangkaian ingogrifpa tombol suhu,
volume dan sensor suhu), rangkaian unit proses (minimum sistem
dari mikrokontroler AVR ATMega 8535), dan rangkaiauatput

(LCD, driver kran solenoid dan driver pemanas) pdidpenser?

d) Membuatlisting program kerja alat yang akan dijalankan oleh
mikrokontroler AVR ATMega 8535 untuk mengontroltsis.

1.5.  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini adalalagabberikut:

BAB | : Pendahuluan
Memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuaasda masalah,
metodologi penelitian dan sistematika penulisan

BAB Il : Teori Penunjang
Membahas teori-teori yang mendukung dalam pere@acarman
pembuatan alat.

BAB Il : Metodologi
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BAB IV :

BABV :

BAB VI

Berisi tentang metode penelitian yang digunakan ardal
perencanaan dan pengujian alat.

Perencanaan dan Pembuatan Alat

Perancangan dan perealisasian alat yang melgpesifikasi,
perencanaan blok diagram, prinsip kerja dan resledat.
Pengujian Alat

Memuat hasil pengujian terhadap alat yang teladatigasikan
Kesimpulan dan Saran

Memuat kesimpulan dan saran-saran untuk pengembaedh
lanjut dari alat yang telah dibuat.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Tinjauan Sistem

Dispenser yang ada sekarang umumnya mempunyai fungsi darsiprin
kerja alat yang masih manual khususnya pada kranMalihat kekurangan
tersebut, menjadikan kekurangan itu sebagai dadamdmengembangkan sistem
kerjadispenser yang akardibuat.

Proses otomatisasi pengambilan air terjadi padansaagatur volume dan
suhu air menggunakan push buttdimana ada dua menu, yaitu menu volume
dan menu suhu. Pada saat tersebut di set makarakaberikan sinyal input pada
mikrokontroler, oleh mikrokontroler sinyal terseldiproses untuk mengaktifkan
kran solenoid sehingga air dapat keluar dengamweldan presentase suhu yang
diinginkan. Sistem pengontrol dari alat ini mengaken mikrokontroler AVR
ATMega 8535.

2.2.  Mikrokontroler AVR ATMega 8535

Berdasarkan fungsinya, mikrokontroler secara umugurdikan untuk
menjalankan program yang bersifat permanen padsabkedplikasi yang spesifik
(misal aplikasi yang berkaitan dengan pengontrdi@m monitoring). Sedangkan
program aplikasi yang dijalankan pada sistem mitosg@sor biasanya bersifat
sementara dan berorientasi pada pengolahan dabedaan fungsi kedua sistem
diatas secara praktis mengakibatkan kebutuhan rainjemg harus dipenuhi juga
akan berbeda (misal ditinjau dari kecepatan depskasi, jumlah RAM, panjang
register, dan lain sebagainya). Untuk sistem miandtéoler, program yang
dijalankan biasanya tidak memerlukan sumber dayars@k dan sebesar itu.
Untuk aplikasi kontrol sederhana dan tingkat meaéngnikrokontroler yang
digunakan cukup berbasis 4 sampai 8 bit. Mikrokalatr dengan ukuran lebih

besar (misal 16 dan 32 bit) umumnya hanya digunakdok aplikasi-aplikasi
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khusus pada bidang pengolahan citra atau bidangrdkopang memerlukan
kepresisian tinggi. Diagram blok ATMega 8535 dittkljan dalam Gambar 2.1.

Data Bus Bt

- 4
Frm I-— Coimer [ ama Cantr
Kemony -
! Imtermupt
AZTxE * LR
InEtnuCTon eneral
Reagisier B PUrpcee - =
* — Lt
InEmuGion 1 1 J wachang
Decader - Tirres
= e
B ALU o Anaing
Coriral Lines ﬁ 3 N
H I =
! = == D Mocukal
" P -
. sﬁ L Il IO Mpcule 2
w—= 1o Moduen
EEPRCOKM Id—i
I Lines

Gambar 2.1 Diagram Blok AT Mega 8535

Mikrokontroler atau mikroprosesor adalah suatu rggirgang digunakan
untuk mengolah data-data biner (digital) yang ldicenya merupakan gabungan
dari rangkaian-rangkaian elektronik yang dikemasrdabentuk suatghip (IC).
Pada umumnya mikrokontroler tediri dari bagian-aagsebagai berikut: Alamat
(address), Data, Pengendali, MemaiRAM atu ROM), dan bagiannput-Output.
Arsitektural AT mega 8535 adalah seperti gambak Hiagram diatas.

2.2.1. Konfigurasi Pin ATmega 8535

AVR - MICRO memiliki kemampuan untuk melakukan kaemkasi data
serial secara UART[niversal asynchronous receiver/transmitter) RS-232 serta
pemrograman memori melalui ISR{System Programming). UART adalah jenis
"asynchronous receiver/transmitter”, bagian dari sebuah komputer hardware yang

menterjemahkan data antara bentuk paralel danl.sddARTs biasanya
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digunakan dalam hubungannya dengan komunikasi atdathnya seperti RS-
232. UART biasanya seorang individu (atau bagiami) dsirkuit terpadu
digunakan untuk komunikasi serial melalui perangk@nputer atau perangkat
port serial. UART sekarang umumnya termasuk daldaonagontrollers. Banyak
IC modern sekarang datang dengan UART vyang jugatdaprkomunikasi
serentak.
Beberapa penjelasan mengenai AVR ATMega 8535 adalah

1. Fitur Mikrokontroler AVR ATMega 8535 Kapabilitas @@ mikrokontroler

AVR ATMega 8535 adalah sebagai berikut:

a) Sistem mikroprosesor 8 bit dengan kecepatan mak&ignisiHz.

b) Kapabilitas memori flash 8 KB, SRAM sebesar 512hyan EEPROM
(Electrically Erasable Programmable Read Only Memeebesar 512
byte.

c) ADC (Pengubah analog-ke-digital) internal dengartelkean 10 bit
sebanyak 8 saluran.

d) PWM (Pulse Wide Modulation) sebanyak 4 saluran.

e) Portal komunikasi serial (USART) dengan kecepatamksimal 2,5
Mbps.

f) Enam pilihan mode sleep, untuk menghemat penggushealistrik.

2. Konfigurasi Pin Mikrokontroler AVR ATMega 8535

a) VCC merupakan pin yang berfungsi sebagai pin masuo&tu daya.

b) GND merupakan pin ground.

c) Port B (PBO — PB7) merupakan pin I/0O dua arah darfungsi khusus,
yaitu sebagai Timer/Counter, komperator analog®Rh

d) Port C (PCO = PC7) merupakan pin /O dua arah dgarfungsi khusus,
yaitu TWI, komperator analog, input ADC dan Timesil@tor.

e) Port D (PDO — PD7) merupakan pin I/O dua arah darfumgsi khusus,
yaitu komperator analog, interupsi eksternal damiaikasi serial.

f) RESET merupakan pin yang digunakan untuk meredebkontoler.

g) XTAL1 dan XTAL2 merupakan pin masukan clock eksédrn

h) AVCC merupakan pin masukan tegangan untuk ADC.

Konfigurasi pinATmega 8535 ditunjukkan dalam Gambar 2.2.
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AREF merupakan pin tegangan referensi ADC.

XCKITD) PBO T 4 — 40 B pap (ADCD)
iT1y PB1 ] 2 39 J PAY (ADCH
(INTZ/AIMD) PB2 ] 3 s [ Paz2 (ADC2)
(CCOiAIMNT) PB3 O] 4 37 |3 PA3 (ADCE)
(FEy PB4 ] 5 18 [ PAY (ADCH)
(MOSI) FBS O] & 35 O paAS (ADCS)
WSy FEA ] 7 34 1 pas (ADCA)
(0K PET O & 33 [ PAT {ADCT)
RESET [ @ 32 [ AREF
VICC T 10 31 : GO
GND OO 11 10 B AVCC
KTAL2 O} 12 20 O PCT (TOSCI)
WTALY = 13 28 O PCB (TOSCH)
(R¥D) PDO ] 14 37 | PCS
(TXD) PDYT ] 98 28 [ PC4
{INTD) PD2 ] 18 25 Lk
(INT1) PD3 ] 17 2 E PC2
[ B i : 18 23 O P21 (SDA
(DC1a) PDS O] 19 72 O PCD (SCL)
(ICFY) PG & 20 21 O POT {QCZ

Gambar 2.2 Konfigurasi Pin ATmega 8535

2.2.2 Organisasi Memori

AVR ATmega 8535 memiliki ruang pengalamatan mendata dan memori
program yang terpisah. Memori data terbagi menfadiagian, yaitu 32 buah
register umum, 64 buah register 1/0, dan 512 bjRAN3 internal.

Register keperluan umum menemgsace data pada alamat terbawah, yaitu $00
sampai $1F. Sementara itu register khusus untukangami /O dan kontrol
terhadap mikrokontroler menempati 64 alamat benjayt yaitu mulai dari $20
hingga $5F. Register tersebut merupakan registeg Yhusus digunakan untuk
mengatur fungsi terhadap berbagmripheral mikrokontroler, seperti kontrol
register.timer/counter, fungsi-fungsi I/O, dan sebagainya. Register kaudamat
memori secara lengkap dapat dilihat pada Tabelldmat memori berikutnya
digunakan untuk SRAM 512 byte, yaitu pada loka$i $&émpai dengan $25F.
Memori program yang terletak dalam flash PEROMusus dalam word atau 2
byte karena setiap intruksi memiliki lebar 16-biawa 32-bit. AVR ATmega 8
memiliki 4Kbyte x 16-bit flash PEROM dengan alamailai $000 sampai $FFF.
AVR tersebut memiliki 12-bit Program Counter (PCghmgga mampu
mengalamati isi flash. Konfigurasi memori data djtilkkan dalam Gambar
2.3.Dan memori program AVR ATMega 8535 ditunjukidatam Gambar 2.4.
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Register File Data Address Space
R 1 $0000
£l $0001
R2 $0002
529 $001D
Ll J001E
Rv 1 F001F
IO Registers
$00 $0020
301 0021
02 50002
$3D $005D
$3E
gF 1 ___ $005F
Internal SRAM
E0080
$00E1
S02E5E
BO2EF

Gambar 2.3 Konfigurasi Memori Data AVR ATMega 8535

Sumber : Data Sheet ATmega 8535, 2000 : 17

Application Flash Section

B

$000

Boot Flash Section

$FFF

Gambar 2.4 Memori Program AVR ATMega 8535
Sumber : Data Sheet ATmega8535, 2000 : 16
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Selain itu, AVR ATmega8535 juga memiliki memori ddterupa EEPROM 8-bit
sebanyak 512 byte. Alamat EEPROM dimulai dari $6@®pai $1FF.

2.3. Sensor Suhu LM 35

Sensor suhu merupakan suatu pengindera suhu yangummaemberikan
Petunjuk jika ada perubahan temperatur. Sensor dapat merespon perubahan
Temperatur pada permukaan benda maupun perubahmpersgur pada udara.
Perubahan temperatur yang dapat ditindak lanjwladdperubahan temperature
yang cukup jelas. Maksud perubahan temperattur yalagnya cukup tinggi,
misalnya perubahan temperatur darf@%e 3GC. Jika perubahan temperatur
berkisar antara Z& sampai 28C maka temperatur hanya dapat didekteksi namun
tidak dapat ditindak lanjuti untuk mengontrol seauddal ini disebabkan nilai
perubahan yang kecil itu akan menyulitkan bila dlubkebesaran yang
lain,misalnya kebesaran tegangan.

Sensor suhu digunakan untuk mengubah besaran sehjadn sinyal
listrik. Sensor suhu harus mempunyai kepekaan degh@erubahan suhu yanga
kan diukur. Sinyal listrik ini kemudian diubah olelonverter analog ke digital
(ADC) sehingga dapat diolah oleh mikrokontrollerenSor suhu merupakan
bagian dari element ukur dalam sistem control dengapan balik karena sifat
dinamik dan static dari element ukur

Mempengaruhi pertunjukan tiarga sebenarnya dariamar keluaran,
maka element ukur memegang peranan yang pentingmdahenentukan
perfomasi keseluruhan sistem. Sensor suhu yangakan adalah IC LM 35
produksi nasional semikonduktor. IC tersebut memnypuketelitian dan ketepatan
yang tinggi. Keluaran JC ini mempunyai kelinieraang tinggi dalam jangkauan
yang memadai untuk kemampuan pengontrolan umumgkdaan atau
kemampuan dari IC ini -3&sampai +158. LM 35 mempunyai impedansi
keluaran rendah, keluaran linier dan memiliki ked#) yang tepat sehingga
membuat pembacaan nilai keluaran menjadi mudah&resgntivitas10mVC,
keluaranmengalami perubahan 10 mV setiap kenaik&n Beberapa kelebihan
yang dimiliki IC ini membuat mudah untuk antarmukpembacaan dan

pengontrolan. Dapat digunakan untuk catudaya tunggga dengan catu daya

10
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simetris plus dan minus.Dengan arus yang rendatu ¥l uA dan mempuyai
pemanasan sendiri yang rendah yaitu kurang da@.@liagram blok sensor suhu
LM 35 ditunjukkan dalam Gambar 2.5.

LM 35 4*>

OUTPUT

Gambar 2.5 Sensor Suhu LM 35
(Sumber:National DataBook, 1999)

2.4. Liquid Crystal Display (LCD)

Liquid Crystal Display adalah modul tampilan berkonsumsi daya yang
relatif rendah dan terdapat sebuah kontroller CM@Slalamnya. Kontroller
tersebut sebagai pembangkit karakter dari ROM / Rédvi display data RAM.
Semua fungsi tampilan dikontrol oleh suatu intrukdsin modul LCD dapat
dengan mudah untuk di-antarmuka-kan dengan miksessor / mikrokontroler.
Input yang diperlukan untuk mengendalikan modul berupa bus data yang
termultipleks dengan bus alamat dan 3 bit sinyaitkd. Pengendali dot matrik
LCD dilakukan secara internal oleh kontroller imi&@rpada modul LCD sendiri.

Diagram blok LCD diperlihatkan dalam Gambar 2.6.

11



_—
o
(=1

ol
—
——
i—
o

e
L * e ]
o
el
[= 5]
p—

BRAWIJAYA

12

D0 -D7
Common LCD

RS ‘
———— Controller Segment signal j

R/W
—»
Timing signal Segment
E g38 Driver
e

Gambar 2.6 Diagram Blok LCD
(Sumber: Seiko instruments inc., 1987: 2)

LCD tipe M1632 memiliki cirri-ciri sebagai berikut

a)LCD ini terdiri atas 32 karakter dengan 2 baris img$nasing 16
karakter dengan display dot matrik 5 x 7

b) Karakter generator ROM dengan 192 tipe karakter

c) Karakter generator RAM dengan 8 tipe karakter

d)display data RAM 80 x 8 bit

e) Dapat diinterfacekan ke MPU 8 atau 4

f) Dilengkapi fungsi tambahan : display clear, curlsome, display
ON/OFF, cursor ON/OFF, display character blink,scurshift,
dan display shit

g) Internal data

h) Internal otomatis, reset pada saat power ON

i) PSU tunggal +5 volt.

12
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— Tabel 2.1 menunjukkan konfigurasi pin-pin LCD.
o Tabel 2.1 Konfigurasi Pin-pin LCD
o
- o= NO SYMBOL LEVEL FUNCTION
L = ]
o -
— 1 Vss 0 Grond
= 2 WVce : 5V +10%
2 Vee - LCD Drive
4 Rs H/L H : Data Input
L : Instruksi Input
5 R/W H/L H:read L : write
6 E H/L Enable signal
7-14 DBO0-DB7 H/L Data Bus
15 Light LCD - Menyalakan lampu LCD max 200 Ma
16 Light LCD - Ground

(Sumber: Seiko instruments inc., 1987: 2)

Instruksi operasi pada modul LCD merupakan komldibdangan biner
yang melalui pin saluran data 8 bit (DBO - DB7); peleksi register (RS) dan pin
seleksi instruksi (R/W). Instruksi operasi pada olodCD ditunjukkan dalam

Tabel 2.2.
Tabel 2.2 Instruksi pada Modul LCD
No INSTRUKSI RS RW D7 D6 D5 D4 D3 D2 D1 DO
1 Display Clear 0 0 0 0 0 0 0 1
2 Cursor Home 0 0 0 0 0 0 1 S
3 Entry Mode Set 0 0 0 0 0 0 I/D S
4 Display ON/OFF 0 0 0 0 0 0 D C B
5 Cursor Display Shift 0 0 0 0 0 1 SIC RIL * *
6 Function Set 0 0 0 0 1 D/L 1 b * *
7 CGRAM Address Set 0 0 0 1 A
8 DDRAMAddressSt 0 O 1 Ap
9 BF/ Address Read 0 1 BF AC
10 Data Wite To 0 O Write Data
CGRAM
11  Data Read FromCGRAM 1 1 Read Data

Sumberiwww.delta-electronic.com

13
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Fungsi masing-masing instruksi adalah sebagai terik

1)

2)

3)

Display Clear: membersihkan tampilan yang ada pada modul LCD dan
mengembalikan kursor kembali ke posisi semula.

Cursor home: hanya membersihkan semua tampilan dan kursor &eémb
semula.

Entry mode set: layar beraksi sebagai tampilan tulis.

S =1/0: menggeser layar

/0=
/0=

4)

1 : kursor bergerak ke kanan dan layar éexig ke Kiri.
0 : kursor bergerak ke kiri dan layar beedeke kanan.

Display on/off control

D =1: layaron. C =1 : kursoon. B =1 : kursor berkedip-kedip.

D =0 : layaroff. C = 0 : kursooff. B = 0 : kursor tidak berkedip-kedip.
5) Cursor display shift

S/C =1 : modul LCD diidentifikasikan sebagai layar

S/C = 0: modul LCD diidentifikasikan sebagai kutrso

R/L = 1 : menggeser satu spasi ke kanan.

R/L = 0 : menggeser satu spasi ke Kiri.

6) Function set
DL = 1 : panjang data modul LCD pada 8 bit (DB7B@).
DL = 0 : panjang data modul LCD pada 4 bit (DB7B@).

Bit upper ditransfer terlebih dahulu kemudian diikuti dendalpit |ower-.

N = 1/0 : modul LCD menggunakan 2 atau 1 bariskara

P =1/0 : modul LCD menggunakar® atau 37 dot matrik.
7) CG RAM address set : menulis alamat RAM ke karakter.
8) DD RAM address set : menulis alamat RAM ke tampilan.
9) BF/address set : BF = 1/0, modul LCD dalam keadaan sibuk ataaktid

sibuk.

10)Data write to CG RAM or DD RAM: menulis byte ke alamat terakhir

RAM yang dipilih.

11)Data read from CG RAM or DD RAM: membaca byte dari alamat

terakhir RAM yang dipilih.

14



L]

.aC.|

ub

-

—
—
o
el
“
o
=
[« B ]
j——

15

Display Data RAM (DD RAM) pada modul LCD masing-masihge mempunyai
range alamat tersendiri. Alamat itu diekspresikan denggangan heksadesimal.
Untuk line 1 alamat berkisar antara O0H - OFH sedangkan uimek? berkisar
antara 40H - 4FH.

2.4.1 Instruksi Operasi Dasar
1. Register

Kontroller dari LCD mempunyai dua buah registebi8 yaitu register
instruksi (IR) dan register data (DR). IR menyimpastruksi seperti display
clear, cursor shift dan display data (DD RAM) sectearacter generator (CG
RAM). DR menyimpan data untuk ditulis di DD RAM ataCG RAM atau
membaca data dari DD RAM atau CG RAM. Ketika datalid ke DD RAM atau
CG RAM maka DR secara otomatis menulis data ke DMRitau CG RAM dan
data pada DD RAM atau CG RAM hendak dibaca makaatialata ditulis pada
IR sedangkan data alamat dimasukkan melalui DRntiiroprosessor membaca
data dari DR. Register seleksi ditunjukkan dalarbera.3.

Tabel 2.3Register Seleksi

Rs R/W OPERASI

0 0 Seleksi IR, IR Write Display Clear

0 1 Busy Flag (DB7) @counter (DB0-DB7)Reas
1 0 Seleksi DR, DR Write

1 1 Seleksi DR,DR Read

2. Busy flag

Busy flag menunjukkan bahwa modul siap untuk memerinstruksi
selanjutnya. Sebagaimana yang terlihat pada taupster seleksi sinyal akan
melalui DB7. Jika RS = 0 dan R/W = 1. Jika bernilamaka modul sedang
melakukan kerja internal dan instruksi tidak daghiggrima. Sehingga status dari
flag ini harus diperiksa sebelum melaksanakanukstrselanjutnya.

3. Address counter
AC menunjukkan lokasi memori dalam modul LCD. Pémaih lokasi

alamat itu diberikan lewat register instruksi (IRetika data ada pada A, maka

15
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AC secara otomatis menaikkan atau menurunkan aléengéntung dari Entry
Mode Set.
4. Display Data RAM (DD RAM)

Pada LCD masing-masing line mempunyai range alataegendiri.
Alamat ini diekspresikan dengan bilangan Hexadesibvauk itu 1 range alamat
berkisar OOH-OFH sedangkan untuk line 2 range al&erkisar antara 40H-4FH.
5. Character Generator ROM (CG ROM)

CG ROM mempunyai tipe dot matrik 5 x 7 dan pada L€@h tersedia
ROM sebagai pembangkit character dalam kode ASCII.

6. Character Generator RAM CG RAM)

CG RAM digunakan untuk pembuatan karakter tersendielalui

program. Untuk fungsi terminal pada LCD ditunjukidalam Tabel 2.4.
Tabel 2.4Fungsi Terminal pada LCD

Nama signal ~ Jml Term I/O Tujuan Fungsi

DBO0-DB3 4 /O MPU Sebagai lalulintas data dan
instruksi ke atau dari MPU Low
Byte

DB4-DB7 4 /O MPU Sebagai lalulintas data atau

instruksi 2 arah upper byte. DB7
sebagai busy flag

E 1 I MPU Sinyal start (read/write)
R/W 1 I MPU Seleksi sinyal
0 = write
1 =read
Rs T I MPU Seleksi register
VLC 1 - PS 0 = instruksi reg (wr)

Busy flag addr counter (rd)
1 = data reg (wr dan rd)
7 1 - PS Mengatur tampilan LCD
Vss 1 - PS +5volt

16
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2.5  Transistor Sebagai Saklar
Selain bekerja sebagai penguat, transistor jugatdagkerja sebagai
saklar, transistor memiliki tiga daerah yang dajitat dalam Gambar 2.7.
+Vee 4 Sakelar

zR( Re L - tertutup
== RB RC
v L Vi ey
T + Vgp

Q

t
B Sakelar

terbuka

B
>

\FCe

Gambar 2.7 Rangkaian Transistor dan Garis Beban.
(Sumber: Wasit0,1995, h:12)

Jika sebuah transistor digunakan sebagai saklaka Mmansistor tersebut
hanya dioperasikan pada salah satu dari dua koyailisi kondisi saturasi (jenuh)
dimana transistor seperti saklar tertutup atau isbralit off (tersumbat) dimana
transistor sebagai yang terbuka. Sedangkan jikssistor bekerja pada on atau
off, maka transistor akan bekerja sebagai pengaiti yika Vbe transistor lebih
besar 0,5 volt dan lebih kecil dari 0,8 volt. (WasiLl995, h:12). Ketika transistor
berada dalam kondisi saturasi, maka:

1. Arus pada kolektor maksimum, Ic = Ic (sat).

2. Tegangan pada terminal kolektor emitter, Vcevold

3. Tegangan pada beban yang dihubungkan seri deagamal kolektor

= \Vce.

Sedangkan transistor dalam keadaan cut off, maka:

1) Tidak ada arus yang mengalir dikolektor Ic =olt.v

2) Tegangan pada terminal kolektor emitter denges, Yaitu Vce = Vce.

3) Tegangan pada beban dihubungkan seri pada &katitkr adalah nol.

Dalam merancang rangkaian transistor sebagai sakdda agar saklar
dapat menutup, harga Ib > |b (sat) untuk menjarapatlmencapai saturasi penuh.

| s phice (2-6)
(Wasito,1995,h:12) Re

Dan arus basis yang tepat menimbulkan penjenuhalaladebagai berikut
(Malvino, 1996:45):

(2-7)

17
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I - C (sat)
B (Sat) ﬁ
dc

Tegangan kolektor —emiter pada penjenuhan adalalviid, 1996:45):

Vee = Vee (2-8)

nilai resistor pada masing-masing kaki basis daptEntukan dengan
persamaan berikut ini (Malvino, 1996:123):

V.. -V -
RB A BE (2-9)

g

2.6.  Push Button (Tombol tekan)

Pada dasarnya prinsip push button adalah samalesgklar. Biasanya
digunakan untuk pengendalian atau pengaturan penalaintuk memberikan
tanda-tanda hubung, putus dan sebagainya. Pustnbugmpunyai konstruksi
sederhana terdiri atas dua bagian utama, yaitabagekanis yang berupa tombol
dan bagian listrik yang berupa bagian kontak.

Ada dua macam kondisi pada tombol tekan yaitu doMO (Normally
Open) dan kontak NC Normally Close). Kondisi kontak NO dalam keadaan
normalnya terbuka sedangkan untuk kontak NC dalaad&an normalnya
terhubung. Dalam pengoperasiannya push button daipatdakan menjadi 2
macam, yaitu tombol tekan sesaat dan tombol telargynci. Tombol tekan
sesaat bekerja bila tombolnya ditekan, dan akarbké&rbila tombolnya dilepas.
Sedangkan untuk tombol tekan pengunci bila tomlabhtekan akan bekerja dan
selama itu akan dipertahankan, walaupun tombolnyapatkan. Hal ini
disebabkan konstruksi jenis ini dilengkapi dengandc mekanis, untuk kembali

ke posisi semula harus ditekan sekali lagi.

2.7. Solenoid

Solenoid merupakan suatu alat elektromekanik yapatdmerubah energi
listrik menjadi energi gerak yang digunakan untuknarik benda pada jarak
tertentu. Arus yang mengalir pada lilitan kawatrakeembuat gaya magnet. Gaya
magnet tersebut dibutuhkan untuk menggerakkan pesarik yang bergerak

18
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secara berubah-ubah (menekan dan menarik). Dalagoperasianya solenoid
mempunyai karakteristik jika diberi catu tegangaua lilitan kumparan, maka
akan timbul garis gaya magnet. Dengan sifat yangli#i solenoid ini maka dia

dapat dimanfaatkan untuk menggerakkan suatu béndav.selenoidcity.com

2.8. Relay
Relay adalah suatu perangkat switch yang diopexasi@leh gaya

elektromagnetik. Prinsip kerja relay seperti ppnserja saklar. Relay yang umum
digunakan saat ini adalah jenis elektromagnetikgyserdiri atas kumparan
magnetik yang jika mendapat bias arus akan dapatgemelalikan kontak

penghubung. Apabila input relay diberi bias makasapada kumparan akan
terdapat induksi magnetik yang nantinya akan mkntggak kontak untuk

merubah posisi awalnya menjadi terbuka. Pada bagag kita inginkan, jika

arus berhenti maka tidak ada induksi sehingga koat@an kembali ke posisi

semula/posisi awal

Kontak yang ada pada relay ada dua macam, Maitmally Open (NO)
dan Normally Close (NC). Normally Open (NO) adalah relay yang kontaknya
terbuka saat tidak bekerja. Sedanghkéormally Close (NC) adalah relay yang
kontaknya tertutup saat tidak bekerja. Simbol reléynjukan dalam Gambar 2.8.

el LH LF—
B L 747 g1

o—

Gambar2.8 Simbol Relay
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METODE PENELITIAN

Metodelogi adalah struktur perancangan, dimanagsiudari metode ini
adalah untuk mempermudah perancangan dengan canger@an yang
tersetruktur. Metode yang digunakan dalam peraraanign pembuatan alat ini.
Untuk dapat menghasilkan alat yang dapat bekegaraeoptimal maka harus
memahami karakteristik komponen utama dan kontekgalkya dalam suatu
rangkaian.

Dalam Perancangan dan pembuatan otomatisasi knapemiaanas air pada
dispenser berbasis mikrokontroler ini menghasilkan suatuapgkat yang dapat
bekerja otomatis dalam pengambilan air. Oleh kaianalirencanakan terlebih
dahulu perangkat-perangkat yang mendukung systeja &t ini. Pengujian ini
terdiri dari pengujian perangkat keradardware) dan pengujian secara
keseluruhan Hardware darsoftware). Untuk pengujian perangkat keras
(hardware) meliputi pengujian terhadap penguijian seleno@hgujian,relay, dan
pengujian driverelay. sedangkarsoftware berupa program yang menggunakan
pemrograman baha€a

3.1 Perancangan Alat
Alat yang dirancang memiliki spesifikasi sebagailaé :

1) Mikrokontroler yang digunakan adalah  AVR ATMega8535
Sebagai pemroses input/masukan dari tombol sehiagga
menghasilkan output/keluaran yang akan mengatuerjain
selenoid.

2) Suhu air panas yang diinginkan mulaP@@ampai 108

3) Sensor suhu sebagai inputan dari mikrokontrolerukunt
mengetahui suhu air daladispenser.

4) Tabungheater berisi 1 liter air

5) Driver Selenoid, berfungsi untuk menggerakkan atau

mendorong selenoid.
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6) Volume air yang keluar damlispenser antara 100 ml, 150

7) LCD, digunakan untuk menampilkan suhu dan volunreyydi

inginkan.

3.2. Perancangan Perangkat Lunak

Perangkat lunaksgftware) digunakan untuk mendukung kinerja dan dapat
mengendalikan proses yang akan dikerjakan perarigkats fardware) agar
sesuai dengan yang direncanakan. Untuk memprograrkrokantroler
menggunakan bahada. Perangkat lunak ini-memiliki simulator yang dapat
digunakan untuk melihat jalannya program, sehingg@elusuran kesalahan dan

tahapan program dapat langsung diketahui.

3.3. Pengujian Alat
Tujuan pengujian alat adalah untuk memastikan bahstam yang dibuat
telah berjalan, vyaitu dengan menguji rangkaianblp&r dan keseluruhan

rangkaian.Metode pengujian alat adalah sebagdieri

1) Membuat miniatur dari sistem.

2) Pengujian Mikrokonlroler AVR ATMega8535 dengan LCD
Mikrokontroler AVR ATMega8535 dan ditampilkan LCDesuai
dengan tujuan dan bekerja dengan baik.

3) Pengujian Mikrokontroler AVR ATMega 8 dengan Dmgelenoid.
Bertujuan untuk mengetahui apakah fungsi dari drigelenoid
bekerja dengan baik untuk menggerakan selenoidtagarja dengan
baik dan sesuai yang diinginkan.

4) Pengujian Sensor suhu LM 35.

Bertujuan untuk mengetahui apakah sensor ini dapabndeteksi
perubahan suhu air dan memberikan keluaran yangkdin.

5) Pengujian volume air yang keluar pada kran solenoid
Bertujuan untuk mengetahui jumlah volume air yaeér.

6) Pengujian perangkat lunak.

21
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Bertujuan untuk mengetahui apakah program dapgalaersesuai
Dengan perencanaan.Metode pengujian dengan mergguna
software bahas@.

Pengujian keseluruhan sistem.Bertujuan untuk mahgetapakah
sistem dapat bekerja sesuai dengan perencanaarodéetang
digunakan adalah dengan mengaplikasikan alat sdameluruhan

dengarheater dispenser dan sensor yang baik.

22
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Untuk dapat menghasilkan alat yang dapat bekegaraeoptimal maka
harus memahami karakteristik komponen utama dartekenkerjanya dalam
suatu rangkaian.

Dalam Perancangan dan pembuatan otomatisasi knapemiaanas air pada
dispenser berbasis mikrokontroler ini menghasilkan suatuapgkat yang dapat
bekerja otomatis dalam pengambilan air. Oleh karanalirencanakan terlebih
dahulu perangkat-perangkat yang mendukung systeja &kt ini. Pengujian ini
terdiri dari pengujian perangkat keradardware) dan pengujian secara
keseluruhan Hardware darsoftware). Untuk pengujian perangkat keras
(hardware) meliputi pengujian terhadap pengujian selenoahguijian,relay, dan
pengujian driverelay. sedangkarsoftware berupa program yang menggunakan

pemrograman bahasa

4.1. Penentuan Spesifikasi Alat
Alat yang dirancang memiliki spesifikasi sebagaiké:
1) Suhu mulai dari 3& sampai 10%.
2) Resolusi perubahan suhu’¢0
3) Volume yang diinginkan 100 ml sampai 500 ml.

4) Resolusi perubahan volume 50 ml.

4.2.  Perancangan Perangkat Keras

Diagram blok sistem alat otomatisasi kran pemairadigoenser berbasis

mikrokontroler ditunjukkan dalam Gambar 4.1.
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o
(o~ ]
-
— S Ll
. TOMBOL
> — DRIVER KRAN
o SELENOID SELENOID
= AIR PANAS AIR PANAS
el
L * e ]
o
== DRIVER | | YR
= he <:j MK SELENOID SELENOID
AIRBIASA [ /| AIRBIASA

HU

LI

DRIVER
HEATER HEATER

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7)

Gambar 4.1Diagram Blok Otomatisasi Kran dan Pemanas Air f2idgenser

Keterangan untuk masing-masing blok :

Tombol push button, yang berfungsi sebagai inputemg

digunakan untuk mengatur memasukkan volume aiisdan.

LCD, digunakan untuk menampilkan data suhu dapefiser serta
setting suhu yang diingkan melalui tombol.

Rangkaian sensor suhu, berfungsi untuk mengubalu slani

sensor yang ada di dispenser menjadi tegangan.

MK, srbagai pemroses input/masukan dari keypadngeghi akan
menghasilkan output/keluaran yang akan mengaturerjgin
selenoid.

Driver Selenoid, berfungsi untuk menggerakkan atendorong
selenoid. Untuk Driver Selenoid 1 untuk air pana&gitu juga
untuk yang ke 2 untuk air dingin.

Driver heater, berfungsi untuk mengaktifkan heater.

Selenoid, berfungsi untuk membuka atau menutup kasm
dispenser secara otomatis. Untuk Selenoid 1 untybaaas begitu

juga untuk yang ke 2 untuk air dingin.

24
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4.2.1 Rangkaian Mikrokontroler AVR ATMega 8535

Mikrokontroler dalam perancangan ini merupakan kongm utama selain
PC (Personal Komputer) karena komponen inilah ys@n mengatur sistem agar
dapat bekerja dengan baik dan optimal.

1) Port PBO s/d PB5 digunakan untuk data LCD.

2) Port XTAL1 dan XTALZ2 digunakan sebagai clock.

3) Port PAO digunakan sebagai input dari LM 35.

4) Port PCO digunkan sebagai outputieater.

5) Port PC1 dan PC2 digunakan sebagai output ke sdleno

6) Port PC3 s/d PC6 digunakan sebagal input tombol.

Gambar mikrokontroler AVR ATMega 8535 ditunjukanlata Gambar
4.2.

ATMEGA8535

LCD (TOXCK)PBO  (ADCO)PAD 140 SENSOR
(T1)PBA (ADCT)PA1 32—
(AINO/INT2)PB2  (ADC2)PA2 535%—
(AIN1/OCO)PB3  (ADC3)PA3 2L —
(SS)PB4 (ADC4)PA4 |38 —
(MOSI)PBS (ADC5)PAS |35 —
—Z] (miso)PBs (ADCE)PAG |34
—81 (sck)pe7 (ADC7)PA7 |33
14 HEATER
141 (RxpjPDO PCO(SCL)
51 rxpjPD1 PC1(SDA) 5]_-
_16] 4
(INTO)PD2 PC2 KRAN
7L (iNT1)PD3 PC3 -
181 (ociB)PD4 pos4 (28
491 (oc1aPDs PC5
201 8
(ICP)PD6 (TOSC1)PCE TOMBOL
211 (oc2)PD7 (Tosc2)pc7 1R2— -
13 32
A3 1 xraL1 AREF
120 XraL2 avee 30—
-9 RESET

Gambar 4.Mikrokontroler sebagai Sistem Minimum.

4.2.2. Rangkaian Push Button (Tombol Tekan)

Rangkaian push button yang digunakan berjumlah mMbtd. Sepuluh

tombol pada baris pertama berfungsi untuk mengaesentase suhu antard@0
sampai 108 untuk sepuluh tombol pada baris kedua berfungsik mengatur

volume air yang keluar 100ml,150ml,.....,  500mled&ngkan dua tombol
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3
— dibawahnya berfungsi sebagai enter dan reset.kK&rgoush button ditunjukan
o dalam Gambar .4.3.
o
el
o
o
—
[« B ]
B ATMEGA8535
—1 (roxckpeo  (aDcoPA0 RO
—2] ET1)PB1) EADC‘]%F’M 139
—31 (AINO/NT2)PB2 (ADC2)PA2 38—
—41 (AIN1/OCO)PB3 (ADC3)PA3 [
j (SS)PB4 (ADC4)PA4 %
(MOSI)PBS (ADC5)PA5
E: - o]
(MISO)PB6 (ADC6)PAG TOMBOL 1
—81 (sckype? (ADC7)PA7 33— -
_14] 122
Sf mor e B
181 (NTo)PD2 pc2 [24—
471 (NT1)PD3 PC3 (22 TOMBOL 3
181 (oc1B)PD4 pc4 |28
% (OC1A)PDS pcs (27
(ICP)PD6 (TOSC1)PCB E—‘ml
211 (oc2)po7 qosc2)pcy 29—
13 132
A3 xvaL AREF
221 S7al2 avce [30—
g

RESET

Gambar 4.RangkaiarPush Button

4.2.3. Rangkaian Selenoid

Pada sistem ini selenoid berfungsi sebaggput (keluaran) yang berasal
dari mikrokontroler. Berikut adalah gambar rangkamainimum selenoid yang
dihubungkan pada port pcl dan port pc2 pada Mikiokter AVR ATMega
8535.Gambar rangkain selenoid ditunjukan dalam Garla.

IO AT

—a

[
i

Foadwgyy 1
1 =

Gambar 4.4Rangkaian Selenoid

Untuk menggerakkan selenoid dibutuhkan sebuah dseenoid yang menggunakan
relay sebagai pemicunya. Relay ini terhubung dengeemsistor BD 139 digunakan sebagai

switcing/saklar. Rangkain driver selenoid ditunjukkan dalaembar 4.5.
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SELENQID

U\{}q B0

1,5 Kohm

Gambar 4.5 Driver Selenoid

Mikrokontroler memberikan logika tinggi (tegangagbesar 5V) ke kaki
basis transistor BD139 yang menjadikan transisekelja karena adanya beda
tegangan antara basis an emitor, yang berdasashéatategangan maksimum
VBE adalah sebesar 5 VDC. Arus mengalir menuju emdari kolektor
menjadikan kolektor menjadikan relay berubah kepasiO (Normally Open),
mengakibatkan driver bekerja. Sebailiknya, ketika kama
diberhentikan,mikrokontroler memberikan logika rahdtegangan sebesar 0V)
ke kaki basis transistor BD 139, menjadikan tiddlreya beda tegangan antara
basis dan emitor sehingga transistor tidak beldajarelay kembali keposisi NC
(Normally Close). Berdasar datasheet, penguatas aau hfe transistor BD139
minimalnya sebesar 40, sehingga untuk dapat memearguatan 40, dapat
dengan mengatur nilai R1: Berikut perhitungan R:

Irelay = V.. / Rrelay
=12/100
=0.12 A
lrelay = 120 MA
Ip = lIrelay / hfe
=120/40
=3 mA
V.

R, = A
L,

Vi

g

27
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Nilai R1 dapat diketahui nilainya yaitu 1,4X
4.2.4 RangkainH eater

Untuk menggerakkaheater dibutuhkan sebuah drivéieater. Relay ini
terhubung dengan Transistor BD 139 digunakan selsagcing/saklar.

Sehingga bisa mengaktifkaheater. Driver heater ditunjukan dalam
Gambar 4.6.

¢ pRL1 HEATER

R1 3
e — i ==
[ ¥
1,5 Kohm W

Gambar 4.6 DriveHeater.

Mikrokontroler memberikan logika tinggi (tegangsebesar 5V) ke kaki
basis transistor BD139 yang menjadikan transisekela karena adanya beda
tegangan antara basis an emitor, yang berdasashéatategangan maksimum
VBE adalah sebesar 5 VDC. Arus mengalir menuju @mdari kolektor
menjadikan kolektor menjadikan relay berubah kepasiO (Normally Open),
mengakibatkan driver bekerja. Sebailiknya, ketika kama
diberhentikan,mikrokontroler memberikan logika rendtegangan sebesar 0V)
ke kaki basis transistor BD 139, menjadikan tiddkreya beda tegangan antara
basis dan emitor sehingga transistor tidak beldajarelay kembali keposisi NC
(Normally Close). Berdasar datasheet, penguatas a@au hfe transistor BD139
minimalnya sebesar 40, sehingga untuk dapat memeuarguatan 40, dapat

dengan mengatur nilai R1: Berikut perhitungan R:

28
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Irelay = V¢ / Rrelay
=12/100
=0.12 A
lrelay = 120 mA
Ip = Irelay / hfe
=120/40
=3 mA

V. — W
Rb . Ih be

BV -0.7W
T ama

g T

3 md
=1,4 KQ
Nilai R1 dapat diketahui nilainya yaitu 1,4X

4.2.5. Display LCD (iquid Crystal Display)

Liquid Crystal Display adalah modul tampilan berkonsumsi daya yang
relatif rendah dan terdapat sebuah kontroller CM@Slalamnya. Kontroller
tersebut sebagai pembangkit karakter dari ROM/RAdn display data RAM.
Semua fungsi tampilan dikontrol oleh suatu intruksin modul LCD dapat
dengan mudah untuk di-antarmuka-kan dengan miksegsor/mikrokontroler.
Input yang diperlukan untuk mengendalikan modul berupa bus data yang
termultipleks dengan bus alamat dan 3 bit sinyaitkd. Pengendali dot matrik
LCD dilakukan secara internal oleh kontroller imi@rpada modul LCD sendiri.

LCD merupakan suatu bentuk kristal cair yang aBaremulsi apabila
dikenakan tegangan padanya. Tampilannya ini bedgiamatrik 5 x 7 LCD
sehingga jenis huruf yang dapat ditampilkan akdmhldanyak dan lebih baik
resolusinya jika dibandingkan dengan 7 segment.figorasi pin-pin LCD
ditunjukkan dalam Tabel 4.1.

29



30

S
<
_g Tabel 4.1 Konfigurasi Pin-pin LCD
;_:’:"' NO SYMBOL LEVEL FUNCTION
g 1 Vss - 0 Grond
s
g_ 2 Vcc - 5V + 10%
= 3 Vee s LCD Drive
4 Rs H/L H : Data Input
L : Instruksi Input
5 R/W H/L H:read L : write
6 E H/L Enable signal
7-14 DBO-DB7 H/L Data Bus
15  LightLCD - Menyalakan lampu LCD max 200 Ma
16 Light LCD - Ground

(Sumber: Seiko instruments inc., 1987: 2)

Saluran data D4 s/d D7 dihubungkan papat B.0 — port B.3
Mikrokontroler AVR ATMega 8535. Sedangkan penyeR& dihubungkan pada
port B.5 Mikrokontroler AVR ATMega 8535. Penyemat.Mihubungkan pada
potensio meter 1@k, untuk mengatur kecerahan LCD. Rangkaian LCD
ditunjukkan dalam Gambar 4.7.

LCD

8BY pE. sBscoms=en

=

Gambar 4.7 Rangkain LCIiQuid Crystal Display)

4.2.6. Rangkaian Sensor Suhu LM35
Sensor suhu merupakan suatu pengindera suhu yamgunaemberikan
Petunjuk jika ada perubahan temperatur. Sensor dapat merespon perubahan

Temperatur pada permukaan benda maupun perubahmgersgur pada udara.
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Perubahan temperatur yang dapat ditindak lanjwladdperubahan temperature
yang cukup jelas. Maksud perubahan temperattur yalagya cukup tinggi,
misalnya perubahan temperatur darf@%e 3GC. Jika perubahan temperatur
berkisar antara Z& sampai 28C maka temperatur hanya dapat didekteksi hamun
tidak dapat ditindak lanjuti untuk mengontrol sdsudial ini disebabkan nilai
perubahan yang kecil itu akan menyulitkan bila diubkebesaran yang
lain,misalnya kebesaran tegangan.

Kepekaan sensor terhadap suhu pada Im 35 adalasase,01 VC dengan
akurasi sebesar +°C. Dengan menghubungkan kaki GND ke tanah, malkasbat
bawah keluarannya adalah 0 V untdic 0Sehingga keluarannya sebesar 1 V pada
suhu 100°C. Inilah yang ditentukan sebagai range pengukstatunya. Tapi
karena suhu tertinggi yang dibutuhkan adalah + A@Omaka suhu yang akan
dibahas dibatasi sampai 18D. Suatu peredam R dan C seri ditambahkan untuk
mengurangi ganguan dari luar.Rangkaian sensor sM8b ditunjukkan dalam
Gambar 4.8.

| MIERO

-

GND

: 75 ohm

VI ——

SENSOR
L35

Gambar 4.8 Rangkaian Sensor Suhu LM35
(Data sheet LM35 National Semiconductor)

4.2.7. Perancangan Perangkat Lunak

Perangkat lunakséftware) digunakan untuk mendukung kinerja dan dapat
mengendalikan proses yang akan dikerjakan perarigkats Qardware) agar
sesuai dengan yang direncanakan. Untuk memprograikrokantroler
menggunakan bahada. Perangkat lunak ini memiliki simulator yang dapat
digunakan untuk melihat jalannya program, sehingg@elusuran kesalahan dan

tahapan program dapat langsung diketahui.
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<
_g 4.2.8. Flowchart Program
;_:"'."' Sebelum menyusun program bahasa C terlebih dalitalin&rus membuat
g flowchart (diagram alir) untuk mempermudah kita nbesat program yang akan
§_ dibuat. Flowchart disini dibuat berdasarkan pereaaa perangkat keras yang
oo dirancang. Flowchart program dari keseluruhan sistgéunjukkan dalam Gambar

4.9.

Inisialisasi LCD

Inisialisasi Keypad
Inisialisasi ADC Sensor Suhu
Inisialisasi 1O Driver

Tampilkan Suhu
Air

T
Mode OPTION Volume
®<—T - Y- - YAD{ SET_POINT }—b{ Suhu SET_POINT
OPTIO HOT

T

h
Heater ON
Volume
SET_POINT
- T
v
ON Solenoid 2
Y
— o
b.

Heater OFF
ON Solenoid Air
panas

Volume
>=
SET_POINT

OFF Solenoid 2

Gambar 4.Flowchart Program dari Keseluruhan Sistem.
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Bab ini akan membahas pengujian dan analisisyalag telah dirancang
dan direalisasikan. Pengujian dilakukan pada tigp4lok dengan tujuan untuk
mengamati apakah tiap blok rangkaian sudah sesungiath yang diharapkan baru
kemudian dilanjutkan dengan pengujian keseluruistars.

Pengujian yang dilakukan adalah:

» Pengujian Rangkaian Sensor Suhu.

< Pengujian Mikrokontroler dan LCD.

* Pengujian Rangkaian Driver Relay dan Selenoid.
* Pengujian volume air yang keluar.

» Pengujian Sistem secara Keseluruhan.

5.1. Pengujian Sensor Suhu
5.1.1 Tujuan Pengujian
Pengujian sensor suhu ini bertujuan untuk mengetapakah sensor

bekerja sesuai dengan yang d harapkan.

5.1.2. Peralatan Pengujian

Dalam pengujian antarmuka keypad diperlukan penatperalatan
pengujian. Peralatan pengujian yang diperlukangaghzerikut:

» Catu daya 5 volt.

* Multimeter.

* Termometer.

5.1.3. Prosedur Pengujian

Prosedur pengujian yang dilakukan adalah sebagaulie

* Membuat rangkaian pengujian sensor suhu sepeunjditkan dalam
gambar 5.1.

* Sumber tegangan DC diaktifkan.

* Mencatat nilai tegangan yang tertera pada multimete

Rangkaian pengujian sensor suhu ditunjukkan dalamigar 5.1.
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ouT

GND

LM35

(v)

Gambar 5.1 Rangkaian Pengujian Sensor Suhu

5.1.4. Hasil Pengujian

Hasil pengujian sample suhu ditunjukkan dalam T&k

Tabel 5.1 Hasil Pengujian Sample Suhu

NO  Suhu Hasil perhitungan Hasil pengujian Kesalahan(%)
c) Vo sensor (V) Vo sensor (V)
1. 30 0,30 0,32 6,67
2. 40 0,40 0,42 5,00
3. 50 0,50 0,49 2,00
4. 60 0,60 0,59 1,67
5. 70 0,70 0,71 1,43
6. 80 0,80 0,81 1,23
E. 90 0,90 0,91 1,09
8. 100 1 0,99 1,01

Pada pengujian rangkaian sensor suhu berikut ddgat mengetahui

apakah sensor suhu ini dapat bekerja dengan baik tatak. Bila dilihat dari

prosentaseror persen pada setiap suhu yang diuji maka dapagatédior persen

angkanya tidak lebih dari sepuluh persen. Ratakesalahan 2,5%.Dengan ini

terbukti bahwa rangkaian ini dapaat bekerja segalag diinginkan. Untuk lebih

lengkapnya dapat di tunjukkan dalam Tabel 5.1.
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5.2. Pengujian LCD
5.2.1. Tujuan Pengujian
Untuk mengetahui dan memastikan bahwa mikrokoriralan LCD dapat
bekerja dengan baik.
5.2.2. Peralatan Pengujian

Dalam pengujian antarmuka modul LCD diperlukan la¢aa-peralatan

pengujian. Peralatan pengujian yang diperlukangaehzerikut:

» Catu daya +5 volt.

e Minimum sistem mikrokontroler ATMega 8535.

» Rangkaian LCD.

5.2.3. Prosedur Pengujian

Prosedur pengujian yang dilakukan adalah sebagaulie

* Menyusun rangkaian pengujian sesuai dengan rangkaéngujian
dalam Gambar 5.2.

* Membuat program untuk menampilkan data karaktenfraein karakter
angka.Baris pertama menampilkan karakter huruf kimakter angka
pada baris kedua pada LCD.

* Memberikan catu daya pada rangkaian pengujian.

* Mengamati data karakter yang ditampilkan pada LCD.

Rangkaian pengujian LCD ditunjukkan dalam Gambar 5.

LCD 16x2

Vee V+ V- E RS
1K |

ATMEGA 32
(ADCO) PAD

330 NT2))

Vee

ﬁ&Tx ?&T&QT&T%T%T&T@T‘S

XTAL N0
| =
[l
l 4 MHz
A —1‘5‘0 PDO (RXD) PC7 o%
— 155 ppy (TXD) P -2
HZ’JF 21pF —oig PD2(NTO)  (TD)PGS o%
ih Lot POB(NTY)  (TD0) Pos 0
- —g} PD4(OCLA)  (TMS) PC305
2 PO5(0CIB)  (TCK) PC2 02
—230 PDB(ICP])  (SDA)PC1 02—
—25 pproc) (scL) PO —
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Gambar 5.2 Rangkaian Pengujian LCD

5.2.4. Hasil Pengujian
Pengujian pada rangkaian ini hanya sebatas pergeludata dari
mikrokontroller untuk ditulis ke LCD seperti ditukkan dalam Tabel 5.2.
Tabel 5.2 Penulisan LCD

No Karakter yang dikirim mikrokontroller = Karaktearyg tampak LCD

1 Afrilian Afrilian (upper)
2 085755220999 085755220999 (lower)

Data yang dikeluarkan oleh mikrokontroller pada élaltb.2 bisa
ditampilkan dengan benar oleh LCD, baik yang upimer (baris 1 LCD)
maupun yang lower line (baris 2 LCD), dari sini dagipastikan bahwa
mikrokontroller dan LCD dapat bekerja dengan bakusi dengan yang
diharapkan.

5.3.  Pengujian Rangkaian Drive Relay
5.3.1. Tujuan Pengujian
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui driveayalapat bekerja secara

maksimal.

5.3.2. Peralatan Pengujian

Dalam pengujian rangkaian driver relar diperlukagratatan-peralatan
pengujian. Peralatan pengujian yang diperlukangaghizerikut:

e Catu daya +5 volt.

*  Minimum sistem mikrokontroler ATMega 8535.

* Multimeter.

Rangkaian pengujian driver relay dditunjukkan dataambar 5.3.
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Gambar 5.3 Rangkaian Pengujian Driver Relay

5.3.3. Prosedur Pengujian

Langkah-langkah dalam pengujian rangkaian iniatdal
Langkah-langkah pengujiddriver Relay adalah sebagai berikut:

* Rangkaian dibesupply 5 Volt.

e Diberi logika "0” dan "1” pada Portc.1.

* Tegangan pada logika “0” dan “1” diukur dengan ndter.

* Perubahamelay dicatat untuk logika "0” dan "1".
5.3.4. Hasil Pengujian

Dari hasil pengujian dapat dilihat bahwa rangkalapat bekerja dengan
baik. Hasil pengujian driver relay ditunjukkan daldabel 4.3.
Tabel 4.3 Hasil Pengujian Driver Relay

) _ Tegangan )
Mikrokontroller Logika Solenoid
Vbe
Portc.1 0 0,02 Volt OFF
Portc.1 1 4,01 Volt ON

Dari hasil pengujiardriver relay didapatkan bahwaelay tidak aktif
pada saat logika port mikrokontroler yang digunakemuk mengkontrol
relay berlogika 0" dengan tegangan 0,02 Volt dan redkyif pada saat
kondisi portc.1 mikrokontroler berlogika "1” dengan tegangan 4)dlt.

Untuk logika "0” tegangannya kurang dari 2,4 Voland logika "1”
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driver relay sudah bekerja dengan baik.

5.4. Pengujian Volume Air
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5.4.1. Tujuan Pengujian
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui volume dapat bekerja
sesuai yang kita inginkan.
5.4.2. Peralatan Pengujian
Dalam pengujian vulume air diperlukan peralataralaan pengujian.
Peralatan pengujian yang diperlukan sebagai berikut
« .Sumber tegangan AC.
* Gelas ukur.
« Selenoid.
e Timer.
5.4.3. Prosedur Pengujian
Langkah-langkah dalam pengujian volume air inilacta
* Menyiapkan gelas ukur.
* Memberi Sumber tegangan AC.
* Mengaktifkan selenoid dengan memberi sumber tegaAga
» Mengukur waktu keluaran air dengan timer.
5.4.4. Hasil Pengujian
Dari hasil pengujian dapat dilihat bahwa penguyatume air dapat
bekerja. Hasil pengujian volume air panas ditungukklalam Tabel 5.4.
Tabel 5.4 Hasil Pengujian Volume Air Panas

NO Volume yang Pewaktuan Hasil perhitungan Hasil pengujian Kesalahan
diinginkan (ml) (ml)

(ml) (detik) (%)
1 0 s/d 100 4 100 90 10
2 0 s/d 150 6 150 160 10
3 0 s/d 200 8 200 195 25
4 0 s/d 250 10 250 235 6
5 0 s/d 300 11 300 310 3,3
6 0 s/d 350 13 350 335 4,2
7 0 s/d 400 15 400 395 1,25
8 0 s/d 450 17 450 460 2,2
9 0 s/d 500 19 500 510 2
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Hasil pengujian volume air biasa ditunjukkan dalBabel 5.5.
Tabel 5.5 Hasil Pengujian Volume Air Biasa.

NO Volume yang Pewaktuan Hasil perhitungan Hasil pengujian Kesalahan
diinginkan (ml) (ml)

(ml) (detik) (%)
1 0's/d 100 3 100 90 10
2 0s/d 150 4,5 150 160 10
3 0s/d 200 6 200 195 2,5
4 0 s/d 250 7,5 250 235 6
5 0s/d 300 9 300 310 3.3
6 0 s/d 350 10,5 350 335 4,2
7 0 s/d 400 12 400 395 1,25
8 0 s/d 450 13,5 450 460 2,2
9 0 s/d 500 15 500 510 2

Pada pengujian volume air yang keluar, dapat ntehge apakah
pengujian volume air yang dikeluarkan ini dapatdsgk dengan baik atau
tidak. Dengan resolusi volume 50 ml. Perubahan &@adsaat galon air
penuh, sedang, dan tersisa sedikit tidak terlalth jperubahannya 0,5
detik.Bila dilihat dari prosentasor persen pada keluaran volume air yang
diuji maka dapat dilihaeror persen, angkanya tidak lebih dari sepuluh
persen.

Dengan ini terbukti bahwa rangkaian ini dapaat hakeesuai yang
diinginkan. Untuk lebih lengkapnya dapat ditunjukidalaam Tabel 5.4 dan
5.5.

5.5. Pengujian Sistem Secara Keseluruhan
5.5.1. Tujuan Pengujian

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakstesi yang telah dibuat
mampu bekerja sesuai dengan perancangan baik pegarc perangkat keras
(hardware) maupun perangkat lunagoftware).
5.5.2. Peralatan Pengujian

Dalam pengujian sistem secara keseluruhanldizer peralatan-peralatan
pengujian. Peralatan pengujian yang diperlukangaghizerikut:

»  Sumber tegangan AC 220V.

* Rangkaian minimum sistem ATMega 8535.
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— » Rangkain sensor suhu.
s * Rangkaian driver selenoid.
o
- * Rangkaian driveheater.
L = ]
= « Selenoid.
(=5}
T * Heater.
» LCD2x32

5.5.3. Prosedur Pengujian
Prosedur penguijian yang dilakukan adalah seltsyddut:
* Memberi catu daya pada minimum sistem.
* Menggabungkan minimum sistem dengan rangkaian ssobao.
* Menggabungkan minimum sistem dengan rangkaian rdselenoid.
* Menggabungkan minimum sistem dengan rangkaian ronaater.
* Menggabungkan rangkaian driver selenoid denganaiele
» Menggabungkan rangkaian driver selenoid derigater.
 Ditampilkan melalui LCD.

Blok diagram secara keseluruhan ditunjukkan dalamiar 5.4.

Tombol >
Rangkain minimum Rangkain driver heater - Selenoid air panas

sistem ATMega 8535 dan driver selenoid

LCD < Selenoid air biasa

Sensor suhu

Gambar 5.4 Blok Diagram Secara Keseluruhan

5.5.4. Haslil Pengujian Sistem Keseluruhan
Dari hasil pengujian sistem keseluruhan dapatatildahwa pengujian
keseluruhan dapat bekerja. Hasil pengujian sisteselkiruhan ditunjukkan
dalam Tabel 5.6.
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Tabel 5.6 Hasil Pengujian Sistem Kseluruhan

41

NO  Suhuyang Suhu yang Volume yang Pewaktuan Hasil Kesalahan
diinginkan Terukur diinginkan Pengujian (ml)

‘c) ‘c) (ml) (detik) (%)
1 20 27 100 3 80 25
2 30 32 150 45 130 15
3 40 39 200 6 190 5,2
4 50 48 250 7.5 220 13,6
5 60 59 300 9 270 111
6 70 68 350 10,5 330 6,06
7 80 77 400 12 380 5
8 90 88 450 13,5 440 2,27
9 100 99 500 15 430 16,27

Pada pengujian sistem secara keseluruan dapatetaéng apakah

pengujian volume air dan suhu yang dikeluarkandapat bekerja dengan

baik atau tidak. Dengan resolusi volume 50 ml. Pahan keadaan saat

galon air penuh, sedang, dan tersisa sedikit tidd&lu jauh perubahannya

0,5 detik.Bila dilihat dari prosentageor persen pada keluaran volume air

yang diuji maka dapat dilihat rata-rata keselatebesar 11,05%.
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6.1.  Kesimpulan

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan baskgpjian per blok
rangkaian maupun pengujian sistem secara keseluddy@at diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1) Sistem pemanas air otomatis dapat dirancang derayanmengontrol
driver heater dan selenoid melalui mikrokontroleTMEGA8535
yang telah diprogram. dengan kesalahan rata-rataraamasil yang
diinginkan antara 100 ml, 150 ml,...,...500 ml daasil pengukuran
sebesar 11,05%

2) Volume air yang keluar melalui dispenser dapat wliatiengan
pemrograman timer yang terdapat dalam mikrokomrokiengan
keselahan rata-rata antara hasil yang diinginkgara 100 ml, 150
ml,...,...500 ml dan hasil pengujian sebesar 4,2%

3) Rangkaian tombol suhu dapat digunakan untuk merkasusuhu dan
volume yang diinginkan, mikrokontroller ATMEGA853figunakan
Sebagai pemroses input/masukan dari tombol sehinggan
menghasilkan output/keluaran yang akan menganarja selenoid.
Dan LCD digunakan untuk menampilkan data suhu despenser
serta setting suhu yang diingkan melalui tombol.

4) Program yang disusun dengan menggunakan bahagmtrdambaca
data suhu daan volume yang d masukkan dari tonoibal, sSnemproses
input untuk mengontrol perangkat outpuhedter dan selenoid)dan
menampilkan data suhu dan volume melalui LCD.

6.2 Saran
Dengan melihat hasil yang dicapai dalam perancadgarkesimpulan yang asa,
untuk pengembangan alat ke depan disarankan :
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1) Menggunakan selenoihlve yang lebih presisi sehingga keluaran
airnya sesuai yang kita inginkan
2) Menambahkan sistem/alat lain apabila listrik padaeperti

penyimpanan listrik.
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LAMPIRAN-3
LISTING PROGRAM

#include <avr/io.h>
#include <avr/sleep.h>
#include <avr/interrupt.h>
#include <util/delay.h>
#include <stdlib.h>
#include "lcd.h"
#include "type.h"
#include "adc_routine.h"
#include "dispenser.h"
#include "timer.h"

char buffer[10];

int time_ buff;

int main ()

init_ pwm1(200);
lcd_init();
ADInit();
InitValue();
10Init();
DisplayTemp();
sei();
while (1)
{
a=wait_key();
if (a==1) && (a!=3) && (Dispenser.Memory.TempSet
&& (Dispenser.Volume < 500))

if ((Dispenser.Memory.ChangeButton == 2) &&
(Dispenser.Display.Mode != 1))
{

Dispenser.Memory.TempSet+=2;

if ((Dispenser.Memory.ChangeButton == 1) &&
(Dispenser.Display.Mode = 1))
{

Dispenser.Volume+=50;

}
}

if (a==2)

if ((Dispenser.Memory.ChangeButton == 2) &&
(Dispenser.Display.Mode = 1) &&(Dispenser.Memory.T
21))

{

}
if ((Dispenser.Memory.ChangeButton == 1) &&

(Dispenser.Display.Mode !=1) && (Dispenser.Volume>

Dispenser.Memory.TempSet-=2;

Dispenser.Volume-=50;

48
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}
}
if (a == 3)

if ((Dispenser.Memory.ChangeButton == 1) &&
(Dispenser.Display.Mode != 1))
{

set_cursor(14,1);
lcd_string("<<");
set_cursor(14,2);
lcd_string(" ");

repository.ub

}
if ((Dispenser.Memory.ChangeButton == 2) &&

(Dispenser.Display.Mode != 1))

set_cursor(14,1);
lcd_string(" ");
set_cursor(14,2);
lcd_string("<<");

i}f (Dispenser.Memory.ChangeButton>=2)
: Dispenser.Memory.ChangeButton=0;
I}Z)ispenser.Memory.ChangeButton++;

?f (a==4)

{

if (Dispenser.Display.Mode == 1)
{
set_cursor(13,2);
Icd_string("S");
HEATERL,;

}

if ((Dispenser.Display.Mode == 2) &&
(Dispenser.Memory.ChangeButton == 1))

{

set_cursor(13,2);
lcd_string("COLD");

SOLE2_H;
time_buff=switch_delay(Dispenser.Volume);
timer_on();

}

if (Dispenser.Display.Mode == 3)

{

set_cursor(13,2);
Icd_string("R");
set_cursor(14,1);
lcd_string(" ");
set_cursor(14,2);
lcd_string(" ");

if (display_adc() <=

Dispenser.Memory.TempSet)

HEATERH,;

<
2
2
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while (display_adc() <=
Dispenser.Memory.TempSet)
{

}
HEATERL;
SOLE1 H:

time_buff=switch_delay_2(Dispenser.Volume);
timer_on();

}
if (display_adc() > Dispenser.Memory.TempSet)
{

I/HEATERH;

while (display_adc() >
Dispenser.Memory.TempSet)

}
HEATERL;
SOLE1 H;
time_buff=switch_delay 2(Dispenser.Volume);
timer_on();
}
}
if (Dispenser.Display.Mode>=3)
{
Dispenser.Display.Mode=0;
}
Dispenser.Display.Mode++;
}
a=0;
DisplayTemp();
}
return O;
}
intx;

ISR (TIMERO_COMP_vect)

{
X++;
if (x >=time_buff)
{
x=0;
SOLEL L;
SOLE2 L;
timer_off();
/[Dispenser.Display.Mode=1;
/Iset_cursor(13,2);
/llcd_string("S");
}
}

50
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#include <avr/io.h>

#include <avr/sleep.h>

#include <avr/interrupt.h>

#include <util/delay.h>

#include <stdlib.h>

#include "lcd.h"

#include "type.h"

#include "adc_routine.h”

#include "dispenser.h”

void InitValue(void)

{
Dispenser.Memory.ActTemp=0;
Dispenser.Memory.TempSet=20;
Dispenser.Memory.Histerisis=10;
Dispenser.Memory.Heater=0;
Dispenser.Memory.Kran_1=0;
Dispenser.Memory.Kran_2=0;
Dispenser.Memory.ChangeButton=0;
Dispenser.Memory.UpButton=0;
Dispenser.Memory.DownButton=0;
Dispenser.Memory.SetButton=0;
Dispenser.Display.Mode=0;
Dispenser.Display.XCursor=1;
Dispenser.Display.YCursor=2;
Dispenser.Volume=100;
flag_heater=0;
a=4,
set_cursor(0,1);lcd_string("AT__ C#TS___ C");
set_cursor(0,2);lcd_string("V ____mL#Mode: ");

Dispenser.Display.XCursor=1;
Dispenser.Display.YCursor=2;

void DisplayTemp(void)

{
itoa(Dispenser.Memory.ActTemp,buff,10);
set_cursor(2,1);
lcd_string(buff);

itoa(Dispenser.Memory.TempSet,buff,10);
set_cursor(10,1);
Icd_string(buff);

itoa(Dispenser.Volume,buff,10);
set_cursor(2,2);
Icd_string(buff);

}

void [Olnit(void)

{
DDRKey =0b00000111;
PortPullup = 0b00000111;
HEATERL;
SOLE1 L;
SOLE2 L;
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}
float display_adc(void)
{

float adc_temp=0;

char buff[10]={0,0,0,0,0,0,0,0,0,0};
set_cursor(2,1);

lcd_string(" ");

set _cursor(2,1);
adc_temp=ReadADC(1);
adc_temp=(adc_temp/1023)*100;
itoa(adc_temp,buff,10);
Icd_string(buff);

return adc_temp;

int switch_delay(uint16_t _delay in)
uintl6_t delay buff=0;
switch (_delay_in)
{

case 100:

{

_delay_buff=time100;

Yoreak;
case 150:

{

_delay_buff=time150;

Yoreak;
case 200:

{

_delay_buff=time200;

}oreak;
case 250:

_delay_buff=time250;

}oreak;
case 300:

_delay_buff=time300;

Yoreak;
case 350:

{

_delay_buff=time350;

toreak;
case 400:

{

_delay_buff=time400;

toreak;
case 450:

{

_delay_buff=time450;

}oreak;
case 500:

{

_delay_buff=time500;

}oreak;
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}

return _delay_buff;

}
int switch_delay_2(uint16_t delay_in)
{
uintlé_t delay buff=0;
switch (_delay_in)
{

case 100:

{
_delay_buff=time_100;
toreak;
case 150:

{
_delay_buff=time 150;
toreak;
case 200:

{
_delay_buff=time_200;
Joreak;
case 250:

{
_delay_buff=time_250;
Yoreak;
case 300:

{
_delay_buff=time_300;
Yoreak;
case 350:

{
_delay_buff=time_350;
}oreak;
case 400:

_delay_buff=time_400;
}oreak;
case 450:

_delay_buff=time_450;
Yoreak;
case 500:

{
_delay_buff=time_500;
toreak;
}

return _delay_buff;

}
uint8_t ReadKeypad(void)

if (SUpButton)
{

a=1;
}
if (SDownButton)

{

a=2;
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}

if (SChangeButton)
{

a=3;

}

if (SSetButton)

{

a=4;

_delay ms(300);
return a;

}
uint8_t wait_key()

{
a=ReadKeypad();
while (a == 0)
{
é:ReadKeypad();
display_adc();
}
return a;
}

#ifndef __ dispenser__
#define __dispenser__
float display_adc(void);
void DisplayTemp(void);
void InitValue(void);

void IOInit(void);

uint8_t ReadKeypad(void);
uint8_t pool_menu();

int switch_delay(uint16_t _delay_in);
int switch_delay_2(uint16_t delay_in);
uint8_t flag_heater;

uint8_t pool_mode();
uint8_t pool_down();
uint8 t pool up();

void pool_run();

void pool_set_reset();
uint8_t pool_up_down();
uint8 ta;

uint8_t wait_key();

char buff6];

#define READTEMP 1

#define READKEY 2
#define DISPLAYEDB
#define SETOUT 4
#define COUNTMAX 5
#define NoKey 0
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struct

uintl6 t Count;

struct

{

unsigned ActTemp:10;

unsigned TempSet:10;
unsigned Histerisis:5;
unsigned SetPoint:7;
unsigned Heater:1;
unsigned Kran_1:1;
unsigned Kran_2:1;
uint8_t ChangeButton;
unsigned UpButton:1;
unsigned DownButton:1;
unsigned SetButton:1;

IMemory;

struct

uint8 _t Mode;
unsigned XCursor:1;
unsigned YCursor:16;

IDisplay;

unsigned Volume:10;
1Dispenser;
#define SUpButton (/(PINC & 0x08)) //( PINC & (1<<
#define SDownButton (/(PINC & 0x10))
#define SChangeButton = (I(PINC & 0x20))
#define SSetButton (/(PINC & 0x40))
#define PortPullUp PORTC
#define DDRKey DDRC
#define Up DDC3
#define Down DDC4
#define Change DDC5
#define Set DDC6

#define RELAYPORTPORTC
#define RELAYDDR DDRC

#define HEATERH (RELAYPORT |= (1<<PINCO0))
#define HEATERL (RELAYPORT &= ~(1<<PINCO0))
#define SOLE1 H (RELAYPORT |= (1<<PINC1))
#define SOLE1 L (RELAYPORT &= ~(1<<PINC1))
#define SOLE2 H (RELAYPORT |= (1<<PINC2))
#define SOLE2 L (RELAYPORT &= ~(1<<PINC?2))
#define SetMode 1

#define ChangeMode 0
//suhu dingin

#define timel00 100
#define timel150 200
#define time200 300
#define time250 400
#define time300 500
#define time350 600
#define time400 700
#define time450 800
#define time500 900

//[suhu panas +225
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#define time_100 450
#define time_150 675
#define time_200 900
#define time_250 1125
#define time_300 1350
#define time_350 1575
#define time_400 1800
#define time_450 2025
#define time_500 2250
#endif

#ifndef __ dispenser__

#define _ dispenser__

float display_adc(void);

void DisplayTemp(void);

void InitValue(void);

void IOlnit(void);

uint8_t ReadKeypad(void);

uint8_t pool_menu();

int switch_delay(uint16_t _delay_in);
int switch_delay_2(uint16_t delay_in);
uint8_t flag_heater,;

uint8_t pool_mode();

uint8_t pool_down();

uint8_t pool_up();

void pool_run();

void pool_set_reset();

uint8_t pool_up_down();

uint8_ta;

/llong a;

uint8_t wait_key();

char buff[6];

#define READTEMP 1
#define READKEY 2
#define DISPLAYELB
#define SETOUT 4
#define COUNTMAX 5
#define NoKey 0
struct

uintl6_t Count;

struct

{

unsigned ActTemp:10;

unsigned TempSet:10;
unsigned Histerisis:5;
unsigned SetPoint:7;
unsigned Heater:1;
unsigned Kran_1:1;
unsigned Kran_2:1;
uint8_t ChangeButton;
unsigned UpButton:1;
unsigned DownButton:1;
unsigned SetButton:1;
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IMemory;
struct

{
uint8_t Mode;

unsigned XCursor:1;
unsigned YCursor:16;

IDisplay;

unsigned Volume:10;

}Dispenser;

#define SUpButton
#define SDownButton

(I(PINC & 0x08)) //( PINC & (1<< PINC1)
(I(PINC & 0x10))

#define SChangeButton (!(PINC & 0x20))

#define SSetButton
#define PortPullUp

#define DDRKey
#define Up
#define Down
#define Change
#define Set

({(PINC & 0x40))

PORTC

DDRC
DDC3
DDC4
DDC5
DDC6

#define RELAYPORTPORTC
#define RELAYDDR DDRC

#define HEATERH
#define HEATERL
#define SOLE1_H
#define SOLEL1 L

(RELAYPORT |= (1<<PINCO))

(RELAYPORT |= (1<<PINC1))
(RELAYPORT &= ~(1<<PINC1))
#define SOLE2_H (RELAYPORT |= (1<<PINC2))
#define SOLE2_L (RELAYPORT &= ~(1<<PINCZ2))
#define SetMode 1

#define ChangeMode 0

//suhu dingin

#define time100 100
#define timel150 200
#define time200 300
#define time250 400
#define time300 500
#define time350 600
#define time400 700
#define time450 800
#define time500 900
//suhu panas +225

#define time_100 450
#define time_150 675
#define time_200 900
#define time_250 1125
#define time 300 1350
#define time_350 1575
#define time_400 1800
#define time_450 2025
#define time_500 2250
#endif
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#include <avr/io.h>

#include <avr/sleep.h>

#include <avr/interrupt.h>

#include <util/delay.h>

#include <stdlib.h>

#include "lcd.h"

#include "adc_ routine.h"

#include "dispenser.h”

void ADInit(void)

{
ADCSRA = (1<<ADEN) | (1<<ADPS2) | (1<<ADPS0);
ADMUX = 0x00;
ADCSRA |= (1<<ADSC);
while (ADBUSY)

{
}
uintl6 t ADResult = ADCW,;
ADCW = 0;

ADResult=0;

}
uintl6_t ReadADC(uint8 t ch)

switch (ch)

{
case 1:{ADMUX = (0<<MUX2)|(0<<MUX1)|(0<<MUXO0);}b
case 2:{ADMUX = (0<<MUX2)|(0<<MUX1)|(1<<MUXO0);}b
case 3:{ADMUX = (0<s<MUX2)|(1<<MUX1)|(0<<MUXO0);}b
case 4:{ADMUX = (0<<MUX2)|(1<<MUX1)|(1<<MUXO0);}b
case 5:{ADMUX = (1<<MUX2)|(0<<MUX1)|(0<<MUX0);}b
case 6:{ADMUX = (1<<MUX2)|(0<<MUX1)|(1<<MUXO0);}b
case 7:{ADMUX = (1<<MUX2)|(1<<MUX1)](0<<MUXO0);}b
case 8:{ADMUX = (1<<MUX2)|(1<<MUX1)|(1<<MUXO0);}b

}
ADCSRA |= (1<<ADSC);
while (ADBUSY)

ADCSRA &= ~(1<<ADSC);
Dispenser.Memory.ActTemp = ADCW,
return Dispenser.Memory.ActTemp;

#ifndef __adc_routine__

#define __adc_routine__

#define ADBUSY (ADCSRA & 0x40)
void ADInit(void);

uintl6 t ReadADC(uint8 t ch);
#endif
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#include <avr/io.h>

#include <avr/interrupt.h>

#include <util/delay.h>

#include <util/twi.h>

#include <stdlib.h>

#include "lcd.h"

uint8_ttmp;

void lcd_data(unsigned char temp1)

{
unsigned char temp2 = temp1;
LCD _PORT |= (1<<LCD_RS);
templ = templ >> 4;
templ = templ & OxOF;
LCD_PORT &= 0xFO;
LCD_PORT |=templ;
Icd_enable();
temp2 = temp2 & OxOF;
LCD_PORT &= OxFO;
LCD_PORT |=temp2;
Icd_enable();
_delay_us(420);//42

void lcd_command(unsigned char temp1)

{

unsigned char temp2 =temp1,

LCD_PORT &= ~(1<<LCD_RS);
templ = templ >> 4;

templ = templ & OxOF;
LCD_PORT &= OxFO;
LCD_PORT |=templ;
Icd_enable();

temp2 = temp2 & OxOF;
LCD_PORT &= OxFO;
LCD_PORT |=temp2;
Icd_enable();
_delay_us(420);//42

void lcd_enable(void)

LCD_PORT |= (1<<LCD_EN);
_delay_us(1);
LCD_PORT &= ~(1<<LCD_EN);

void lcd_init(void)
{
LCD_DDR = LCD_DDR | OXOF | (1<<LCD_RS) | (1<<LCD
_delay_ms(200);//20
LCD_PORT &= O0xFO;
LCD_PORT |= 0x03;
LCD_PORT &= ~(1<<LCD_RS);
Icd_enable();
_delay_ms(50);//5
lcd_enable();
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_delay_ms(10);//1
lcd_enable();
_delay_ms(10);//1
LCD_PORT &= 0xFO;
LCD_PORT |= 0x02;
Icd_enable();
_delay_ms(10);//1

Ilcd_command(0x28);
lcd_command(0x0C);
lcd_command(0x06);
lcd_clear();

void lcd_clear(void)

lcd_command(CLEAR_DISPLAY);
_delay_ms(50);//5

void lcd_home(void)
{
Ilcd_command(CURSOR_HOME);
_delay_ms(50);//5
}
void set_cursor(uint8_t x, uint8_ty)
{
switch (y) {
case 1. tmp=0x80+0x00+x; break;
case 2: tmp=0x80+0x40+X; break;
case 3: tmp=0x80+0x10+x; break;
case 4: tmp=0x80+0x50+x; break;
}

Icd_command(tmp);
void lcd_string(char *data)

while(*data) {
lcd_data(*data);

datat+;
}
}
void lcd_int(unsigned int a)
{
char buff6];
itoa(a,buff,10);
Icd_string(buff);
}
void cursor_blink_on(void)
{
//0000 1101
Icd_command(0x0D);
}

void cursor_blink_off(void)

//0000 1100
lcd_command(0x0C);
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}
#ifndef _lcd
#define _lecd__

void lcd_data(unsigned char temp1);
void Icd_string(char *data);

void lcd_command(unsigned char temp1);
void lcd_enable(void);

void lcd_init(void);

void lcd_home(void);

void Icd_clear(void);

void set_cursor(uint8_t x, uint8_ty);
void cursor_blink_on(void);

void cursor_blink_off(void);

void lcd_int(unsigned int a);

#define CLEAR_DISPLAY 0x01
#define CURSOR_HOME 0x02

// Pinbelegung fur das LCD, an verwendete Pins anpa
#define LCD_PORT  PORTB //PBO -PB3
#define LCD_DDR DDRB

#define LCD_RS PB5
#define LCD_EN PB4

// DB4 bis DB7 des LCD sind mit PDO bis PD3 des AVR
#endif
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#ifndef _lcd

#define _lecd__

void lcd_data(unsigned char temp1);

void lcd_string(char *data);

void Icd_command(unsigned char temp1l);
void lcd_enable(void);

void lcd_init(void);

void lcd_home(void);

void lcd_clear(void);

void set_cursor(uint8_t x, uint8_ty);

void cursor_blink_on(void);

void cursor_blink_off(void);

void lcd_int(unsigned int a);

#define CLEAR_DISPLAY 0x01

#define CURSOR_HOME 0x02

#define LCD_PORT  PORTB //PBO -PB3
#define LCD_DDR DDRB

#define LCD_RS PB5

#define LCD_EN PB4

#endif
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#include <avr/io.h>

#include <avr/sleep.h>

#include <avr/interrupt.h>
#include <util/delay.h>

#include <stdlib.h>

#include "timer.h"

void init_pwm1(unsigned char b)

repository.ub

TCCR0=0b00001000;
TIMSK=0x02;
OCRO=b;

void timer_on()

TCCRO0=0000001101,

TIMSK=0x02;

void timer_off()

{
TCCR0=0b00001000;
TIMSK=0x02;

}

#ifndef _ timer__

#define __timer__

void init_pwm1(unsigned char b);
void timer_on();

void timer_off();

struct

uintl6_t Counter;
}Timer;
#endif

#ifndef __window___
#define __window___

typedef void *LPVOID;
typedef signed short BOOL_T;
typedef char CHAR_T, *PCHAR_T;

typedef signed char INT8 T, *PINT8_T;
typedef unsigned char UINT8_ T, *PUINTS8 T,;
typedef signedint ~ INT16_T, *PINT16 T;
typedef unsigned int  UINT16_T, *PUINT16 T;

#endif
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